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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan ditemukan bahwa strategi 

yang paling utama diterapkan dalam upaya pengembangan pengembangan obyek 

wisata Pantai Dulanga di Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten 

Gorontalo yakni dengan kerja dalam penguatan kelembagaan pariwisata karena 

cara ini merupakan sebuah langkah strategis dan aktif pemerintah dalam 

mengikutsertakan semua pihak dalam peningkatan citra destinasi agar menjadi 

primadona dalam kunjungan wisatawan yang kemudian disempurnakan dengan 

penyediaan fasilitas dan spot kekinian yang lebih menarik dan memikat hati para 

wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali secara intens. Kerja sama yang 

baik dalam sebuah kelembagaan untuk wisata juga akan memudahkan proses 

promosi dan terlebih lagi untuk obyek Wisata Pantai Dulanga dekat dengan wisata 

religi dan budaya di Gorontalo sehingga daya tarik dan estetika wisata pantai 

Dulanga menjadi pilihan yang tidak akan dilewatkan oleh masyarakat atau 

pengujung dalam setiap momen liburan yang akhirnya akan menambah 

pendapatan asli daerah dan PDRB sektor pariwisata di Kabupaten Gorontalo.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlunya pemerintah Kabupaten Gorontalo melakukan langkah strategi yang 

dilakukan berdasarkan proses manajemen terpadu pada pengembangan wisata 
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seperti melibatkan semua pihak dalam proses perencanaan, pengorganisasi, 

pelaksanaan dan evaluasi dalam rangka pengembangan wisata. 

2. Pentingnya bagi pemerintah Kabupaten Gorontalo untuk senatiasa melibatkan 

maysarakat sekitar dalam penjagaan lingkungan dan aksesibilitas menuju 

obyek wisata agar masyarakat merasakan kemudahan untuk mengunjungi 

wisata Pantai Dulanga di Desa Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten 

Gorontalo 

3. Mengingat sektor wisata dapat berpengaruh terhadap pendapatan asli Daerah 

dan PDRB sektor pariwisata di Kabupaten Gorontalo, maka sebaiknya 

dilakukan audit mendalam terkait pemasukan dana. 

4. Untuk pengelolah destinasi Wisata pantai Dulanga, diharapkan dapat menjalin 

kerja sama yang baik dengan pemerintah Desa dalam hal ini Badan Usaha 

Milik Desa ( BUMDES ) BUBOHU yang telah dibentuk oleh pemerintah 

desa, untuk membantu dalam hal pengembangan Destinasi Wisata tersebut 

serta pengelolaan keuangan. 
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